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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh karakter

eksekutif, karakter perusahaan dan pengungkapan tanggung jawab sosial terhadap

penghindaran pajak. Data dalam penelitian ini menggunakann data sekunder yaitu

berupa laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan manufaktur yang di

terbitkan oleh Bursa Efek Indoenesia tahun 2015-2019. Metode pengambilan

sampel menggunakan purposive sampling dimana pengambilan sampel
menggunakan beberapa kriteria, maka sampel akhir yaitu 44 sampel. Metode
analisis data menggunakan uji regresi linier berganda.

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakter eksekutif tidak pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.
Sehingga perusahaan tidak melakukan penghindaran pajak. Hal ini
menunjukkan semakin eksektutif bersifat risk averse makan semakin rendah
penghindaran pajak yang dilakukan oleh perusahaan.

2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran
pajak. Hal ini menujukkan ukuran perusahaan yang dilakukan
memaksimalkan asset untuk penghindaran pajak.

3. Leverage perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran
pajak. Hal ini berarti perusahaan memaksimalkan beban utang yang terjadi di
perusahaan.

4. Profitabilitas (ROA) perusahaan berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak. Hal ini terjadi karena semakin tinggi profitabilitas
perusahaan makan semakin rendah risiko penghindaran pajak.

5. Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan tidak berpengaruh
signifikan terhadap penghindaran pajak. Hal ini menandakan bahwa
perusahaan masih banyak belum mengungkapan tanggung jawab sosial secara

berturut-turut atau rinci untuk kepentingan stakeholdernya.
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5.2 Saran

Penelitian mengenai penghindaran pajak dimasa yang akan datang diharapkan

mampu memberikan hasil yang lebih berkualitas dengan mempertimbangkan

saran-saran dibawah ini:

1. Menambahkan variabel lain sebagai faktor yang mempengaruhi penghindaran
pajak.

2. Menggunakan sektor industri yang berbeda untuk memberikan hasil
penelitian yang lebih akurat dan detail.

3. Menambahkan jumlah sampel yang lebih panjang. Sehingga hasil yang
diperoleh akan lebih menjelaskan gambaran variabel yang sesungguhnya.



